5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Melalui hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1.

5.2

Citra merek secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap niat
membeli pada pengguna sepatu Converse imitasidi Surabaya.

Kesadaran nilai secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap niat
membeli pada pengguna sepatu Converse imitasidi Surabaya.

Sikap terhadap pemalsuan merek mewah secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap niat membeli pada pengguna sepatu Converse imitasi di
Surabaya.

Citra merek, kesadaran nilai, dan sikap terhadap pemalsuan merek mewah
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap niat membeli pada
pengguna sepatu Converse imitasi di Surabaya.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini  memiliki

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain adalah

sebagai berikut :

1.

Peneliti memiliki kriteria dalam memilih responden yaitu responden yang
mengetahui dan pernah menggunakan sepatu Converse imitasi, berada di
Surabaya, dan berusia 19-35 tahun. Tempat yang menjual sepatu

Converse imitasi hanya satu dan banyak responden yang tidak mau untuk
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mengisi  kuesioner ketika ditempat belanja tersebut. Responden
kebanyakan adalah mahasiswa sehingga peneliti menyebar kuesioner di
kampus-kampus.
Beberapa responden kesusahan dalam mengisi kuesioner, dikarenakan
peneliti  memberikan kepada responden ketika responden sedang
berbelanja di mall yang menjual sepatu Converse imitasi.
Responden kurang memahami item-item pertanyaan pada kuesioner
varibel kesadaran nilai sehingga jawaban responden kurang spesifik dan
menyebabkan hasilnya tidak signifikan pada beberapa variabel. Sehingga,
peneliti harus mendampingi responden dalam pengisian kuesioner.

Saran

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka

peneliti dapat memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. adapun saran-sarannya sebagai

berikut :

1. Bagi perusahaan sepatu Converse asli (original)

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap terhadap
pemalsuan merek mewah merupakan variabel yang
mempengaruhi niat membeli sepatu Converse imitasi, untuk itu
perusahaan sepatu Converse asli perlu memperhatikan faktor-
faktor yang meningkatkan keunggulan produk agar Converse
imitasi tidak dapat meniru produk Converse asli seperti :

kualitas produk sepatu Converse, dan memberi tanda yang
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berbeda seperti logam yang dipasangkan pada sepatu dan
dipastikan pihak lain tidak mampu membuatnya, sehingga
konsumen dapat benar-benar membedakan antara Converse asli
dengan Converse imitasi.

b. Berdasarkan tabel 4.5 bahwa nilai mean yang diperoleh dari
variabel citra merek, nilai terendah terdapat pada pernyataan
CM3 vyaitu perusahaan sepatu Converse mempunyai kemampuan
untuk mengetahui model yang diinginkan konsumen. Maka hal ini
berarti konsumen menilai bahwa perusahaan Converse dalam
memproduksi sepatu tidak mengikuti perkembangan zaman
sehingga tidak mengetahui model yang diinginkan konsumen. Oleh
karena itu peneliti memberikan saran kepada perusahaan Converse
agar melakukan research terlebih dahulu sebelum memproduksi
sepatu, research tersebut bisa melelui melihat perkembangan
pesaing (market intelegent), dan menggunakan strategi berfokus
pada pelanggan.

Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji ulang

penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya dengan menggunakan

variabel-variabel yang dapat mempengaruhi niat membeli yang
lain seperti pengaruh harga terhadap niat membeli produk imitasi,
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih baik. Selain

itu diharapkan peneliti selanjutnya bisa menggunakan model
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penelitian yang berbeda dimana kesadaran nilai berpengaruh
terhadap niat membeli dan juga memiliki hubungan dengan sikap
terhadap pemalsuan merek mewah. Selain itu peneliti berikutnya
dapat menambah jumlah sampel yang lebih besar dan menambah
jumlah indikator dengan tujuan agar lebih mengeksplorasi hasil

penelitian.
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